Humor Pesantren: Uji Sakti Kekebalan Tubuh di Zaman PKI1 - 08-12-2020
by lip D Yahya- Alif.ID - https.//dlif.id

Humor Pesantren: Uji Sakti Kekebalan Tubuh di Zaman PK
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Menjelang tahun 1965 dan setelahnya — elang dan sesudah peristiwa PK|—banyak
pesantren menambahkan materi baru untuk santri: gemblengan. Ter masuk
pesantren di N, Taskmalaya. Santri dibekali wirid dan hizib untuk kekebalan
tubuh.

Pengasuh pesantren, sebut sgja Ajengan Aa, diakui sebagai seorang ahli fikih. Ketika
mengaji di Pesantren Cipasung, ia dikenal sebagal santri yang sangat cerdas. la mampu
menghafal berbagai mata pelgjaran wajib dan selalu unggul dalam bahtsul masail.

Suatu ketika ia mengundang seorang kia ahli hikmah yang akan menggembleng para
santrinya. Satu per satu santrinya diuji dengan senjata tajam. Semuanya lulus, tidak ada
yang terluka. Nah, ketikatiba giliran sang gjengan untuk diujicoba, iatampak ragu.

“Teurak ... moal, teurak ... moal.” Logika fikihnya terus bekerja mempertanyakan
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bagai mana senjata yang tgjam itu tidak melukai kulitnyayang tipis.

Dan, begitu diayunkan ke arah tubuhnya, senjataitu melukainya. Kiai Ahli Hikmah segera
bertindak. Seketika darah yang mengucur itu terhenti dan bagian tubuh Ajengan Aayang
terluka, seketika pulih kembali.

Memang, dalam soal seperti ini bukan logika yang bermain, tapi keyakinan yang mutlak.
Anhli fikih seperti beliau, rupanyatidak berbakat untuk jadi gengan sakti.

Bacajuga: Gus Baha: Ini Penting Saya Utarakan (Bagian 1)
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